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ABSTRAK

Latar Belakang: Polusi udara terkait mesin diesel yang berasal dari kendaraan
bermotor dapat menyebabkan terjadinya inflamasi mukosa hidung sehingga
menyebabkan sumbatan hidung. Petugas gerbang tol berisiko terhadap dampak
yang ditimbulkan oleh polusi udara. Irigasi hidung dengan larutan salin isotonis
dapat mengurangi gejala sumbatan hidung.

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian irigasi hidung terhadap derajat sumbatan
hidung pada petugas gerbang tol.

Metode: Penelitian RCT pre and post test controlled group design pada 42 petugas
gerbang tol di PT. Jasamarga Semarang. Subjek penelitian dibagi menjadi 2
kelompok. Kelompok perlakuan diberikan irigasi hidung menggunakan larutan
salin isotonis selama 14 hari dan kelompok control tidak diberikan irigasi hidung.
Derajat sumbatan hidung dinilai menggunakan kuesioner NOSE Scale dan PNIF.
Analisis data dilakukan dengan uji T-Berpasangan, T-Tidak Berpasangan,
Wilcoxon dan Mann-Whitney.

Hasil: Terdapat perbedaan bermakna rerata delta derajat sumbatan hidung pada
kelompok kontrol dan perlakuan. Perbedaan tersebut bermakna secara statistik
maupun secara Klinis, baik yang diukur dengan kuesioner NOSE Scale (p=0,018)
ataupun PNIF (p=0,014 ; IK 95%, 4.19 sampai 34.86 ). Derajat sumbatan hidung
dengan pengukuran menggunakan NOSE Scale pada kelompok perlakuan menurun
secara bermakna (p=0.035) dibandingkan dengan kelompok kontrol (p=0.341).
Derajat sumbatan hidung dengan pengukuran menggunakan PNIF pada kelompok
perlakuan menurun secara bermakna (p=0.002 ; IK 95%, -34.16 sampai -9.17)
dibandingkan dengan kelompok kontrol (p=0.651 ; IK 95%, -5.89 sampai 9.23).
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian irigasi hidung terhadap derajat
sumbatan hidung pada petugas gerbang tol.

Kata kunci: Irigasi hidung, sumbatan hidung, petugas gerbang tol
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ABSTRACT

Background: Traffic-related air pollution containing particulate matter, SO2, CO,
NO, and O3 can trigger inflammation of the nasal mucosa, which can lead to nasal
obstruction. Toll gate officers are at risk to the impact caused by traffic-related air
pollution. Nasal irrigation with isotonic saline solution may reduce the symptoms
of nasal obstruction.

Objective: To evaluate the effect of nasal irrigation on the degree of nasal
obstruction on toll gate officers.

Method: True experimental study with RCT pre and post test controlled group
design on 42 toll gate officers in Jasamarga Company, Semarang. Subjects divided
into 2 groups, treatment group and control group. The treatment group was given
nasal irrigation using isotonic saline solution once daily for 14 days. The degree of
nasal obstruction was evaluated using NOSE Scale and PNIF. T test, Wilcoxon, and
Mann-Whitney were used to analyze the data.

Results: There is a significant difference in the degree of nasal obstruction, both as
measured by NOSE Scale ((p=0,018) or PNIF (p=0,014 ; 95% CI, 4.19 to 34.86).
The degree of nasal obstruction using NOSE Scale in the treatment group
decreased significantly (p = 0.035) compared with control group (p = 0.341). The
degree of nasal obstruction using PNIF measurement in the treatment group
decreased significantly (p = 0.002 ; 95% CI, -34.16 to -9.17) compared with the
control group (p = 0.651 ; 95% CI, -5.89 t0 9.23).

Conclusion: There is an effect of nasal irrigation on the degree of nasal obstruction
on toll gate officers.

Keywords: Nasal irrigation, nasal obstruction, toll gate officers
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